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BAB II 

LANDASAN TELORI 

 

A. Delskripsi Telori Dasar 

1. High Ordelr Thingking Skills (HOTS) 

a. Pe lngelrtian High Ordelr Thingking Skill (HOTS) 

Highelr Ordelr Thingking Skill (HOTS) melrupakan 

kelmampuan dalam belrpikir kritis, logis, relflelktif 

meltakognitif, dan belrpikir krelatif yang telrmasuk dalam 

kelmampuan be lrpikir tingkat tinggi (Ridwa Abdulah 

Sani, 2019:2-3). HOTS atau kelmampuan belrpikir tinggi 

adalah suatu kelmampuan belrpikir yang mana tidak 

hanya melngingat saja, mellainkan melmbutuhkan 

kelmampuan lain yang lelbih tinggi, yakni kelmampuan 

belrpikir kritis dan krelatif (Nelni Harmita, 2021:53). 

Keltelrampilan belrpikir kritis dipelrlukan dalam 

melnye llelsaikan masalah dan melmbuat kelputusan. HOTS 

akan belrkelmbang jika individu melnghadapi masalah 

yang tidak dikelnal, pelrnyataan yang melnantang atau 

melnghadapi keltidakpastian atau dilelma. Melndidik siswa 

delngan HOTS belrarti melnjadikan melrelka mampu 

belrpikir. Siswa dikatakan mampu belrpikir jika dapat 

melngaplikasikan pelngeltahuan dan melngelmbangkan 

keltelrampilan yang dimiliki dalam kontelks situasi yang 
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baru. Selbagaimana firman Allah SWT dalam Surah Al-

Imran ayat 190 Allah SWT yang belrbunyi: 
 

                  

          

Artinya:“Selsungguhnya dalam pelnciptaan langit dan 

bumi selrta pelrgantian malam dan siang telrdapat tanda-

tanda (kelbelsaran Allah) bagi orang yang belrakal”. (QS 

Ali-Imran:190) 

Andrelson dan Krathwol (2021:16) melnyatakan 

belrpikir tingkat tinggi (HOTS) yaitu keltelrampilan 

belrpikir yang melmelrlukan kelmampuan dalam 

melngartikan, melngintelrgrasikan pelngeltahuan, 

melnganalisis, melmanipulasi informasi, melmbuat 

hipotelsis, melnyimpulkan, melngelvaluasi, selrta 

belrelkspelriman untuk melngkrelasi pelngeltahuan baru. 

Melnurut Thomas & Thornel (2019:47) HOTS melrupakan 

cara belrpikir yang lelbih tinggi daripada melnghafalkan 

fakta, melngelmukakan fakta, atau melnelrapkan pelraturan, 

rumus, dan proseldur. HOTS melngharuskan kita 

mellakukan selsuatu belrdasarkan fakta. Melmbuat 

keltelrkaitan antar fakta, melngkatelgorikannya, 

melmanipulasinya, melnelmpatkannya untuk melncari 

solusi baru telrhadap selbuah pelrmasalahan (Ridwan 

Abdulah Sani, 2019:3)  
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HOTS melngharuskan untuk mellakukan selsuatu 

belrdasarkan fakta melmbuat keltelrkaitan antar fakta, 

melngatelgorikannya, melmanipulasinya, 

melnelmpatkannya pada kontelks atau cara yang baru, dan 

mampu melnelrapkannya untuk melncari solusi baru 

telrhadap selbuah pelrmasalahan (R Arifin Nugroho, 

2018:16). Olelh karelna itu dalam pelmbellajaran pelselrta 

didik harus bisa melmahami, melnafsirkan, melnganalisis, 

selrta melngintelrprelstasi informasi yang ditelrima. 

Melnurut Ridwan Abdul sani (2019:1) dalam HOTS 

telrdapat belbelrapa komponeln (melnganalisis, melnilai, dan 

melncipta) yang dikelmukakan olelh telori Bloom dan 

Andelrson (melningat/C1, melmahami/C2, 

melnelrapkan/C3, melnganalisis/C4, melnilai/C5, 

melnciptakan/C6). 

Belrdasarkan pe lngelrtian diatas dapat disimpulkan 

bahwa HOTS adalah keltelrampilan belrpikir tingkat tinggi 

yang harus dimiliki olelh pelselrta didik, yang tidak hanya 

melnguji kelmampuan intellelktual dalam ingatan saja, 

mellainkan melnguji kelmampuan dalam melngelvaluasi, 

krelatifitas, analisis dan belrpikir kritis dalam 

melnye llelsaikan pelrmasalahan. Delngan HOTS, pelselrta 

didik dapat melmbeldakan idel atau gagasan selcara jellas, 

belragumeln delngan baik, mampu melmelcahkan 

pelrmasalahan, dapat melngkonstruksi pelnjellasan, 
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belrhipotelsis dan melmahami hal-hal yang komplelks 

melnjadi lelbih jellas. Hal ini melrupakan kelmampuan yang 

jellas dapat melmpelrlihatkan bagaimana kelmampuan 

belrnalar siswa. Kelmampuan belrnalar ini melrupakan 

salah satu unsur dari keltelrampilan belrpikir kritis.  

b. Indikator Highelr Ordelr Thingking Skills (HOTS) 

Arifin Nugroho (2018:16) melnyatakan bahwa 

Highelr Ordelr Thinking Skills (HOTS) melmpunyai ciri 

khas yaitu kelmampuan pelselrta didik dalam melnganalisis 

(analyzel), melngelvaluasi (elvaluatel) dan melncipta 

(crelatel). Selbaliknya, keltiga ranah yang lainnya yaitu 

melngingat, melmahami, melngaplikasi telrmasuk keldalam 

keltelrampilan belrpikir tingkat relndah atau Lowelr Ordelr 

Thingking Skills (LOTS) (Linda Zakiya dan Ika Le lstari 

2019:41) 

Adapun indikator keltelmampuan Highelr Ordelr 

Thinking Skills (HOTS) selbagai be lrikut:  

1) Le lvell Analisis (C4) 

Melnganalisis adalah prosels melmilah matelri 

melnjadi bagian kelcil yang kelmudian dihubungkan 

antara bagian dan struktur kelselluruhannya. Dalam 

melnganalisis ini mellibatkan prosels kognitif, 

melmbeldakan, melngorganisasi, dan melndistribusikan. 

Keltelrampilan analisis ini dikelmbangkan selbagai salah 

satu tujuan pada seltiap ilmu pelngeltahuan diselkolah. 
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Contohnya pelselrta didik dapat melngindelntifikasi 

fakta, hipotelsis, dan kelsimpulan-kelsimpulan lain. 

Adapun indikator dalam melnganalisis yang 

belrkaitan delngan kelmampuan belrpikir tingkat tinggi 

selbagai belrikut: 

a) Melnganalisis informasi yang masuk dan melmbagi-

bagi informasi telrselbut keldalam bagian kelcil untuk 

melngelnal hubungannya.  

b) Melngelnali selrta melmbeldakan faktor pelnye lbab dan 

akibat dari suatu rancangan yang rumit.  

c) Melngindelntifikasi pelrtanyaan dan jawaban 

(Kuswana dan wowo sunaryo, 2012:53). 

2) Le lvell ELvaluasi (C5) 

Melngelvaluasi melrupakan melmbuat pelnilaian 

belrdasarkan kritelria dan standar delngan pelmelriksaan 

dan kritik. Melngelvaluasi juga melmbuat kelputusan 

belrdarkan kritelria dan standar. Lelvell ini telrdiri dari 

keltelrampilan melngelcelk dan melngkritisi. 

3) Le lvell melncipta (C6)  

Melncipta melrupakan melmasukkan ellelmeln 

dalam melmbelntuk satu kelsatuan yang kohelreln atau 

mellakukan relorganisasi ellelmeln melnjadi pola struktur 

baru mellalui prosels melmbangkitkan, melrelncanakan, 

atau melnghasilkan.  
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Pada lelvell yang telrtinggi ini, pelselrta didik 

melngorganisasi belrbagai informasi delngan 

melnggunakan stratelgi atau cara baru dan belrbelda dari 

biasanya. Pelselrta didik dilatih untuk melmbelntuk 

selsuatu yang baru. Lelvell melncipta ini telrdiri dari 

melrumuskan, melrelncanakan dan melmproduksi 

(Linda zakiya dan Ika lelstari, :41) 

c. Modell Modell Pelmbellajaran Highelr Ordelr Thingking 

Skills (HOTS) 

Highelr Ordelr Thinking Skills (HOTS) pelrlu 

ditingkatkan olelh guru mellalui pelndelkatan dan modell 

yang telpat yang dapat melrangsang keltelrampilan belrpikir 

pelselrta didik. Pelndelkatan pelmbellajaran adalah suatu 

rangkaian tindakan pelmbellajaran yang dilandasi olelh 

prinsip dasar telrtelntu (filosofis, psikologis, didaktis dan 

elkologis) yang melwadahi, melnginspirasi, melnguatkan 

dan mellatari me ltodel pelmbellajaran telrtelntu 

(Kelmelndikbud, 2016:2-3) Modell Modell Pelmbellajaran 

HOTS selbagai belrikut : 

1) Problelm Baseld Lelarning (pelmbe llajaran belrbasis 

masalah)  

Problelm baseld lelarning pelrtama kali 

dipelrkelnalkan pada awal tahun 1970-an di 

Univelrsitas Mc Mastelr Fakultas Keldoktelran Kanada, 

selbagai satu usaha untuk melnelmukan solusi dalam 
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diagnosis de lngan me lmbuat pelrtanyaan pelrtanyaan 

selsuai kondisi atau situasi yang ada (Rusman, 

2016:241). 

2) Projelct Baseld Lelarning (pelmbellajaran be lrbasis 

proye lk)  

Projelct Baseld Lelarning adalah modell 

pelmbellajaran yang belrfokus pada konselp-konselp dan 

prinsip utama dari suatu disiplin, mellibatkan pelselrta 

didik dalam kelgiatan pelmelcahan masalah dan tugas-

tugas belrmakna lainnya, melmbelri pelluang pelselrta 

didik belkelrja selcara otonom melngonstruk bellajar 

melrelka selndiri, dan puncaknya me lnghasilkan produk 

karya pe lselrta didik belrnilai, dan relalistis (Trianto, 

2007:67-68). 

3) Discovelry Lelarning (pelmbellajaran belrbasis 

pelnelmuan)  

Discovelry lelarning yaitu bagian dari 

pelmbellajaran yang belrpusat pada pelselrta didik, 

pelselrta didik diharapkan dapat aktif dan mandiri 

dalam prosels bellajarnya, yang belrtanggung jawab dan 

belrinisiatif untuk melmelnuhi kelbutuhan bellajarnya, 

melnelmukan sumbelr-sumbelr informasi untuk dapat 

melnjawab kelbutuhannya, melmbangun selrta 

melmprelselntasikan pelngeltahuannya belrdasarkan 
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sumbelr-sumbelr yang ditelmukannya (Kokom 

komalasari, 2013:70). 

4) Problelm Solving  

Selcara bahasa, problelm solving belrasal dari dua 

kata yaitu problelm dan solving. Makna bahasa dari 

problelm solving adalah suatu hal yang sulit untuk 

mellakukannya atau melmahaminya, dapat diartikan 

selbagai pe lrtanyaan yang butuh jawaban atau jalan 

kelluar. Seldangkan solvel dapat diartikan se lbagai 

melncari jawaban suatu masalah. Selcara telrminology 

problelm solving adalah suatu cara belrpikir untuk 

melncari pelmelcahan suatu masalah (Sri indarti, 

2019:67). 

5) Coopelrativel Lelarning  

Dalam prosels bellajar melngajar dikelnal meltode l 

coopelrativel lelarning atau pelmbellajaran gotong 

royong. Coopelrativel lelarning telrdiri dari dua kata 

yaitu coopelrativel dan lelarning. Coopelrativel melnurut 

Usman dalam bukunya melndelfinisikan selbagai 

bellajar kellompok atau belkelrjasama (Syaiful bahri dan 

aswan zain, 2006:102). 

d. Langkah Langkah Pe lnelrapan Highelr Ordelr 

Thingking Skills (HOTS) 

Dalam pe lmbellajaran te lrdiri dari belbelrapa langkah 

atau tahap, belgitu juga delngan pelmbellajaran belrbasis 
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HOTS. Tahap-tahap pelmbellajaran (Andrelas Kiswara, 

2019:49) antara lain selbagai belrikut : 

1) Tahap Pelrsiapan Pelmbellajaran 

Tahap pelrsiapan dimulai delngan melmbuat 

relncana pellaksanaan pelmbellajaran (RPP) RPP yang 

dirancang, dilaksanakan, dan dielvaluasi selcara 

telrpadu. Pelmbuatan RPP dapat melngintelgrasikan 

prinsi prinsip pelmbuatan RPP yang diteltapkan dalam 

Pelrmelndikbud delngan konselp litelrasi, pelndidikan 

karaktelr, HOTS, dan tuntutan pelmbellajaran abad 

XXI. Intelgrasi dapat dituangkan pada pelnulisan 

indikator, tujuan, kelgiatan pelndahuluan, kelgiatan inti, 

kelgiatan pelnutup, dan pelnilaian (Agus Kristiyono, 

2018:44). Hellmawati (2019:168) melndiskripsikan 

bahwa seltiap pelndidik pada satuan pelndidikan 

belrkelwajiban melnyusun RPP selcara lelngkap dan 

sistelmatis agar pelmbellajaran belrlangsung selcara 

intelraktif, inspiratif, melnye lnangkan, melnantang, 

elfisieln, melmotivasi pelselrta didik untuk belrpartisipasi 

aktif, selrta melmbelrikan ruang yang cukup untuk 

belrtindak kre latif. 

2) Tahap Pellaksanaan Pelmbellajaran 

Kelgiatan pellaksanaan pelmbellajaran belrbasis 

HOTS guru me lnelrapkan modell pelmbellajaran yang 

melmbiasakan pelselrta didik belrpikir tingkat tinggi dan 
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melnelkankan pada pe lmbellajaran belrpusat pada pelselrta 

didik atau dikelnal delngan istilah studelnt celnte lr 

lelarning (SCL). Dalam mellaksanakan pelmbellajaran 

telrselbut, pelse lrta didik diminta untuk melndiskusikan 

selbuah matelri pe lmbellajaran, sellanjutnya pelselrta didik 

melmprelselntasikan hasil diskusinya. Melskipun 

delmikian, guru telrkadang belrlindung di balik stratelgi 

pelmbellajaran studelnt celntelr lelarning ini. Guru hanya 

melmbelrikan tugas agar pelselrta didik bisa sellalu aktif 

belkelrja yang melngakibatkan hanya kellellahan yang 

didapat. Guru juga selring lupa bahwa pelmbellajaran 

belrpusat pada pelselrta didik harus didelsain (by de lsign) 

bukan muncul selcara tiba-tiba (by chancel). 

Pelmbellajaran didelsain untuk melncapai tujuan 

pelmbellajaran delngan mellibatkan aktivitas 

melmbahagiakan bagi pelselrta didik (A Nugroho, 

2019:168) 

3) Tahap ELvaluasi Pelmbellajaran 

Tahapan elvaluasi dalam pelmbellajaran HOTS 

dilakukan delngan melmbuat pelnilaian kelpada pelselrta 

didik yang melngukur kelmampuan belrpikir tingkat 

tinggi yang dimilikinya. Pelngukuran dilakukan 

telrhadap ke lmampuan belrpikir yang tidak selkeldar 

melngingat (relcall), melnyatakan kelmbali (relstatel), 

atau melrujuk tanpa mellakukan pelngolahan (relcitel), 
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mellainkan melngukur dimelnsi meltakognitif yang 

melnggambarkan kelmampuan melnghubungkan 

belbelrapa konselp yang belrbelda, melngintelrpreltasikan, 

melmelcahkan masalah, melmilih stratelgi pelmelcahan 

masalah, melnelmukan meltodel baru, belrargumeln dan 

melngambil kelputusan yang telpat (Agus Kristiyono, 

2018:45) 

e. Karakte lristik Soal Highelr Ordelr Thinking Skills 

(HOTS) 

Conklin (2012:14) melnyatakan karaktelristik 

HOTS adalah charactelrstics of highelr-ordelr thingking 

skills: highelr-ordelr thinking skills elncompass both 

critical thinking and crelativel thinking artinya, 

karaktelristik keltelrampilan belrpikir tingkat tinggi 

melncakup belrpikir kritis dan belrpikir kre latif. Belrpikir 

kritis dan krelatif melrupakan dua ke lmampuan manusia 

yang sangat melndasar karelna kelduanya dapat 

melndorong selselorang untuk selnantiasa melmandang 

seltiap pelrmasalahan yang dihadapi selcara kritis selrta, 

melncoba melncari jawabannya selcara krelatif. 

Telrciptanya manusia Indonelsia yang produktif, krelatif 

dan inovatif dapat telrwujud mellalui pellaksanaan 

pelmbellajaran yang dapat dilaksanakan di belrbagai 

lingkup delngan melnggunakan kelmampuan belrpikir 

kritis dan krelatif (Moh, zainal fanani, 2013:63).   
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Karakte lristik pelmbellajaran belrbasis HOTS 

melnurut Ridwan Abdullah Sani (2019:63-70) yaitu: 

1) Aktif Dalam Belrpikir 

Pelmbellajaran belrbasis HOTS harus melmbuat 

selmua siswa aktif dalam belrpikir pelran guru tidak 

belgitu dominan dalam prosels pelmbellajaran, namun 

lelbih belrpelran selbagai fasilitator untuk melmbelri 

kelmudahan bagi siswa dalam belrpikir. Olelh selbab itu 

guru harus melmpelrsiapkan tugas-tugas atau soal yang 

dapat melmbuat siswa belrpikir kre latif, kritis, dan 

melnye llelsaikan masalah. Siswa dibelri kelse lmpatan 

untuk melngelmbangkan kelmampuan belrpikirnya 

selhingga melnguasai keltelrampilan be lrpikir tingkat 

tinggi. Guru jangan telrlalu banyak melnje llaskan 

namun lelbih banyak melmbelrikan kelselmpatan bagi 

siswa tellah untuk melncari dan me lnelmukan selndiri 

apa saja yang akan dipellajarinya. Disarankan untuk 

melnggunakan waktu sellama 5 melnit untuk 

melmbelrikan pelnjellasan dan instruksi selbellum 

melmbelrikan pe lnugasan kelpada siswa. 

2) Melmformulasikan Masalah  

Pelmbellajaran yang melmbuat siswa harus 

melmformulasikan masalah melrupakan pelmbellajaran 

belrbasis HOTS. Sangat pelnting bagi siswa untuk 

dapat melrumuskan suatu pelrmasalahan dari kondisi 
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yang dibelrikan. Kelgiatan bellajar delngan pelndelkatan 

inquiry pada umumnya harus diawali delngan 

pelrumusan masalah atau pelrtanyaan yang akan dicari 

solusinya mellalui kelgiatan pelnyellidikan. Pelrumusan 

masalah dapat belrupa tindakan melngubah selbuah 

masalah yang dibelrikan melnjadi masalah yang 

belrbelda pelnyajiannya. Hal ini selring dilakukan keltika 

belrupaya me lnyellelsaikan selbuah masalah agar 

melmudahkan siswa dalam melmahami masalah. Pada 

kasus ini pelnye llelsaian masalah bellum dikeltahui olelh 

orang yang melngajukan masalah. Namun mungkin 

juga orang yang melngajukan masalah tellah 

melngeltahui bagaimana cara melmelcahkan masalah 

telrselbut dan hanya mellatih siswa untuk dapat 

melrumuskan masalah dan melncari solusinya. 

3) Melngkaji Pelrmasalahan Komplelks 

Pelrmasalahan yang dikaji dalam pelmbellajaran 

belrbasis HOTS adalah pelrmasalahan yang tidak dapat 

disellelsaikan hanya delngan melngingat atau 

melnelrapkan stratelgi yang tellah umum dikeltahui. Pada 

umumnya pelrmasalahan selpelrti itu dapat ditelmukan 

dalam kelhidupan selhari-hari (kontelkstual) yang 

melncakup belrbagai bidang ilmu. Pelnye llelsaian 

pelrmasalahan selpelrti itu melmbutuhkan krelativitas 

dan kelmampuan belrpikir kritis. Siswa yang tidak 
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melmiliki keltelrampilan belrpikir tingkat tinggi akan 

melngalami kelsulitan dalam melnye llelsaikan 

pelrmasalahan kontelkstual yang telrkait delngan 

belrbagai bidang ilmu. 

4) Belrpikir Divelrgeln Dan Melngelmbangkan Idel 

Pelnge lmbangan krelativitas sangat melmbutuhkan 

kelmampuan belrpikir divelrgeln. Mellatih siswa untuk 

belrpikir divelrgeln akan melngelmbangkan kelmampuan 

melrelka dalam melngajukan belbelrapa idel yang 

belrbelda. Pelngelmbangan idel-idel krelatif sangat telrkait 

delngan kelmampuan belrpikir divelrge ln. Selbe lnarnya 

kelmampuan belrpikir konvelrgeln juga dibutuhkan 

untuk melnge ltahui solusi mana yang paling elfisieln 

atau melmbelrikan hasil telrbaik. 

5) Melncari Informasi Dari Belrbagai Sumbelr 

Bellajar delngan melncari informasi dari belrbagai 

sumbelr akan melngakomodasi pelrbeldaan karaktelristik 

siswa dalam gaya bellajar, kelmampuan bellajar, 

kelbutuhan, minat, kelingintahuan dan pelngeltahuan 

awal masing-masing siswa. Siswa atau kellompok 

siswa akan lelbih belbas bellajar dan melngkonstruksi 

pelngeltahuan melrelka selndiri. Aktivitas ini dapat 

melndorong siswa untuk belrtanggung jawab dan 

mellatih kelmandirian bellajar. Jika sumbelr informasi 

dipelrolelh dari intelrnelt maka siswa dapat 
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melngelmbangkan kelmampuan dalam melne llusuri 

informasi selcara elfelktif. 

6) Belrpikir Kritis Dan Melnyellelsaikan Masalah Selcara 

Krelatif 

Aktivitas bellajar delngan mellatih siswa untuk 

belrpikir kritis akan belrguna bagi siswa keltika 

melngelvaluasi idel baru, melmilih yang telrbaik dan 

mellakukan modifikasi yang dipelrlukan. Jadi 

pelmbellajaran be lrbasis HOTS harus melmbelrikan 

kelselmpatan pada siswa untuk telrbiasa belrpikir kritis 

dalam melnghadapi suatu pelrsoalan atau keltika 

melnelrima suatu informasi. Pola belrpikir kritis sangat 

pelnting untuk relflelksi diri dan melmbelrikan makna 

bagi kelhidupan siswa. Jika siswa mampu belrpikir 

selcara kritis, maka melrelka tidak mudah dipelngaruhi 

olelh belrita nelgatif karelna dapat melncari kelbelnaran 

dan melrelflelksikan nilai, selrta melmbuat kelputusan 

yang telpat. Jadi pola belrpikir kritis melrupakan selbuah 

meltathinking skill yang sangat pelrlu dimiliki olelh 

selmua orang dan salah satu ciri pelnting dari 

pelmbellajaran belrbasis HOTS. 

7) Belrpikir Analitik, ELvaluatif Dan Melmbuat Ke lputusan 

Aktivitas bellajar melmbuat kelputusan dapat 

dicirikan keltika siswa diminta melmilih suatu cara 

diantara belbelrapa cara altelrnatif yang telrseldia. Ada 
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guru yang mellatih siswa untuk melmbuat suatu 

kelputusan selcara analitik yakni delngan 

melmpelrtimbangkan belbelrapa kellelbihan dan 

kellelmahan dari masing-masing solusi altelrnatif yang 

akan dipilih. Kellelbihan dan kellelmahan solusi telrselbut 

dapat ditulis pada lelmbar kelrja siswa (LKS). 

2. Pe lmbellajaran Highelr Ordelr Thinking Skills 

HOTS dalam pelmbellajaran bukan be lrpelran selbagai 

selbuah meltodel pelmbellajaran teltapi HOTS disini 

dimaksudkan pelmbellajaran yang mampu melnyiptakan 

pelselrta didik untuk belrpikir HOTS selpelrti kelmampuan 

melmahai, melnganalisis, melngelvaluasi, melnciptakan, 

melngide lntifikasi suatu pellajaran atau soal-soal dalam 

pelmbellajaran. Selbellum mellaksanakan pelmbellajaran yang 

belrbasis HOTS disini guru juga harus melnguasai dan 

paham telntang pelmbe llajaran HOTS itu selpelrti apa. Guru 

juga harus melndelsain dan melmpunyai gambaran meltode l 

yang cocok untuk me lngelmbangkan pelmbellajaran HOTS 

selsuai delngan pelselrta didik yang akan dihadapi selhingga 

pelmbellajaran dapat belrjalan selcara optimal dan selsuai 

delngan tujuan pelmbellajaran delngan belgini pelselrta didik 

akan telrbiasa belrfikir HOTS (Nugroho, R.A, 2018:67).  

Selmua pelselrta didik harus aktif belrpikir dalam 

pellaksanaan prosels pelmbellajaran dan diharapka pelran 

pelselrta didik lelbih dominan dari pada guru. Guru hanya 
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selbagai fasilitator untuk melmpelrmudah dan melngarahkan 

jalannya prosels pelmbellajaran delngan belgini pelselrta didik 

lelbih mudah dalam melngelmbangakan kelte lrampilan belrpikir 

krelatif, inovatif, aktif selsuai delngan pe lmbellajaran yang 

diarahkan olelh guru. Dan guru lelbih banyak melmbelrikan 

kelselmpatan pelse lrta didik untuk melncari, melrumuskan dan 

melnelmukan selndiri apa saja yang akan dipellajarinya. 

Selbellumnya guru juga harus melnyiapkan tugas-tugas atau 

soal pelrmasalahan yang dapat melngasah keltelrampilan 

pelselrta didik dalam belrpikir krelatif, kritis, dan 

melnye llelsaikan masalah (ELdi Susanto, Helri Rahmawati
, 

2016:190) 

HOTS melngharuskan pelmbellajaran untuk 

melmanfaatkan informasi dan gagasan delngan cara 

melngubah makna dan implikasinya. Hal ini selpelrti keltika 

pelmbellajaran melnggabungkan fakta dan gagasan kelmudian 

melnyintelsis, melnggunelralisasi, melnjellaskan, melmbelri 

hipotelsis, atau melnyimpulkan. Olelh karelna itu dalam 

pelmbellajaran pelselrta didik harus bisa melmahami, 

melnafsirkan, melnganalisis, selrta melngintelrprelstasi 

informasi yang ditelrima. HOTS juga melngajarkan pelselrta 

didik untuk belrpikir kritis dalam melngelvaluasi informasi, 

melmbuat simpulan, selrta melmbuat gelnelralisasi.  
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3. Hakikat Ilmu Pelngeltahuan Sosial 

a. Pe lngelrtian Ilmu Pelngeltahuan Sosial 

Ilmu Pelngeltahuan Sosial (IPS) melrupakan 

intelgrasi dari belrbagai cabang ilmu-ilmu sosial dan 

humaniora, selpelrti : sosiologi, seljarah, gelografi, 

elkonomi, politik, hukum dan budaya. Ilmu Pelngeltahuan 

Sosial dirumuskan atas dasar relalistas dan felnomelna 

sosial yang melwujudkan suatu pelndelkatan 

intelrdisiplinelr dari aspelk dan cabang ilmu-ilmu sosial 

yang diselsuaikan delngan kelbutuhan dan karaktelristik 

pelselrta didik (ELka susanti, Helnni elndayani, 2018:5-6). 

Pelmbellajaran Ilmu Pelngeltahuan Sosial selbagai program 

pelndidikan yang telrtuang dalam kurikulum tidak hanya 

melnyajikan konselp-konselp pelngeltahuan se lmata, namun 

yang telrpelnting harus mampu melmbina pelselrta didik 

melnjadi warga nelgara dan warga masyarakat yang tahu 

akan hak dan kelwajibannya, melmiliki tanggu jawab atas 

kelseljahtelraan belrsama (Ida Bgus Madel Astawa, 

2017:42).  

IPS melmpellajari manusia pada intinya delngan 

melmpellajari manusia maka IPS bisa melngambil 

pelrmasalahan yang telrjadi di dalamnya. Selrta 

melnganalisis delngan pelndelkatan pelmelcahan masalah 

prosels pelmbuatan kelputusan dan pelndelkatan inquiry 

artinya IPS melmpellajari suatu masalah di masyarakat 
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dan melmelcahkan agar dapat melningkatkan mutu IPS 

yang akan datang. Pelnde lkatan telrpadu dalam IPS selring 

diselbut delngan pelnde lkatan indisiplinelr. Pada hakikatnya 

modell pelmbellajaran telrpadu melrupakan suatu sistelm 

pelmbellajaran yang melmungkinkan pelselrta didik baik 

selcara individual maupun kellompok aktif melncari 

melnggali dan melnelmukan konselp selrta prinsip-prinsip 

selcara holistik dan otelntik (Delpdikbud, 2022:2) 

Buchari Alma (2014:139-142) melnyatakan IPS 

selbagai suatu program pelndidikan yang melrupakan 

suatu kelselluruhan yang pada pokoknya melmpelrsoalkan 

manusia dalam lingkungan alam fisik maupun dalam 

lingkungan sosialnya dan yang bahannya diambil dari 

belrbagai ilmu sosial selpelrti gelografi, seljarah, elkonomi, 

antropologi, sosiologi, politik dan psikologi. Delngan 

melmpellajari IPS ini sudah selmelstinya siswa 

melndapatkan belkal pelngeltahuan yang belrharga dalam 

melmahami dirinya selndiri dan orang lain dalam 

lingkungan masyarakat yang belrbelda te lmpat maupun 

waktu, baik selcara individu maupun selcara kellompok, 

untuk melnelmukan kelpelntingannya yang akhirnya dapat 

telrbelntuk suatu masyarakat yang baik dan harmonis. 

Jadi lmu Pelngeltahuan Sosial melrupakan kajian 

belrbagai disiplin ilmu sosial selcara telrpadu yang 

diseldelrhanakan untuk pelmbellajaran di selkolah selrta 



38 
 

 
 

melmpunyai tujuan agar pelselrta didik dapat melngamalkan 

nilai-nilai (valuels) selhingga dapat melnjadi warga nelgara 

yang baik belrdasarkan pelngalaman masa lalu yang 

dimaknai untuk masa kini, dan diantisipasi untuk masa 

yang akan datang. Ilmu Pelngeltahuan Sosial juga dapat 

diartikan selbagai pelrpaduan antara belrbagai disiplin ilmu 

sosial. 

b. Karakte lristik Mata Pellajaran IPS  

Selcara akadelmik, karaktelristik mata pellajaran IPS 

dapat diformulasikan selbagai belrikut: 

1. Ilmu pelngeltahuan sosial melrupakan gabungan dari 

unsur-unsur gelografi, seljarah, elkonomi, hukum dan 

politik, kelwarganelgaraan, sosiologi, bahkan juga 

humaniora, pelndidikan dan agama.  

2. Standar kompeltelnsi dan kompeltelnsi dasar IPS belrasal 

dari struktur kelilmuan gelografi, seljarah, elkonomi dan 

sosiologi yang dikelmas seldelmikian rupa selhingga 

melnjadi pokok bahasan atau telma (Ida Bagus Made l 

Astawa, 2017:42) 

c. Tujuan Mata Pellajaran IPS  

Tujuan pelmbellajaran IPS adalah melngelmbangkan 

potelnsi pelselrta didik agar pelka telrhadap masalah sosial 

yang telrjadi di masyarakat, melmiliki sikap melntal positif 

telrhadap pelrbaikan selgala keltimpangan yang te lrjadi dan 

mellatih keltelrampilan untuk melngatasi seltiap masalah 
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yang telrjadi selhari-hari baik yang melnimpa diri selndiri 

atau masyarakat (Ida Bagus Madel Astawa, 2017:44). 

Selmua tujuan telrselbut dapat digapai olelh pelselrta didik 

mellalui adanya mata pellajaran IPS di selkolah yang 

diajarkan olelh guru. Melnurut Wahab (2017:3-4) telrdapat 

belbelrapa tujuan mata pellajaran IPS yang harus ada, 

selbagai belrikut: 

1) Melmbelrikan belkal bagi pelselrta didik de lngan ilmu 

pelngeltahuan sosial yang melmpunyai manfaat bagi 

kelhidupan bangsa. 
2) Melningkatkan keltelrampilan belrkomunikasi yang baik 

delngan selsama masyarakat. 
3) Melmbelkali pelselrta didik delngan belrbagai kelahlian 

untuk melngidelntifikasi, melmelcahkan masalah, 

melnganalisis, dan selbagainya. 
4) Melmbelrikan pelmahaman telntang pelrilaku, norma, 

dan kelahlihan yang melnjadi bagian kelhidupan sosial. 
5) Melmbelrikan kelsadaran dan komitmeln pada nilai-nilai 

sosial yang ada di masyarakat. 
6) Melmbelkali pelselrta didik delngan keltelrampilan dan 

kelmampuan dalam melningkatkan pelngeltahuan sosial 

selsuai delngan pelrkelmbangan zaman, telknologi, dan 

masyarakatnya. 
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B. Hasil Pelnellitian Yang Rellelvan  

Pelnellitian rellelvan be lrtujuan untuk melnjellaskan posisi, 

pelrbeldaan atau me lmpelrkuat hasil pelnellitian ini delngan 

pelnellitian yang tellah ada. Belrikut adalah pe lnellitian yang lalu 

yang telrkait delngan judul yang pelnulis ambil, antara lain 

adalah selbagai belrikut:  

Tabell 2.1 

Kajian Pustaka 

 

No Tellaah Kajian 

Pusatka 

Pe lrsamaan Pe lrbeldaan 

1 Skripsi Siti Asfiyah 

tahun 2021 yang 

be lrjudul 

“Imple lme lntasi 

Pe lnilaian Belrbasis 

Highelr Ordelr 

Thinking Skills 

(HOTS) Dalam 

Melningkatkan 

Kelmampuan 

Be lrpikir Kritis Dan 

Kre latif Pelselrta 

Didik Pada Mapell 

PAI Dan Budi 

Pe lke lrti Di SMP 1 

Kudus” 

Pe lrsamaan 

dalam pe lne llitian 

ini yaitu sama-

sama me lnge lnai 

pe lnelrapan 

HOTS dan 

me lnggunakan 

me ltode l 

pe lnellitian 

kualitatif delngan 

pe lngumpulan 

data me llalui 

wawancara, 

obselrvasi dan 

dokume lntasi. 

Telrle ltak pada 

fokus pe lnellitian, 

pe lnellitian ini 

be lrfokus pada 

pe lran guru PAI 

dan budi pelke lrti 

dalam 

me lne lrapkan 

pe lnilaian HOTS 

untuk 

me lningkatkan 

ke lmampuan 

be lrpikir kritis dan 

kre latif pe lselrta 

didik dan objelk 

pe lnellitian pada 

tingkat SMP.  
Se ldangkan dalam 

pe lnellitian yang 

akan dilakukan 

olelh pelne lliti 

be lrtujuan untuk 

me lnge ltahui 

implelme lntasi 

Highelr Ordelr 
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Thingking Skill 

Dalam Prosels 

Pe lmbe llajaran IPS 

di ke llas VIII dan 

me lnge ltahui 

ke lndala 

imple lme lntasi 

pe lmbe llajaran IPS 

be lrbasis Highelr 

Ordelr Thinking 

Skills (HOTS) 

2 Achmad Faisal Afni 

2020 delngan judul 

“Stratelgi Guru PAI 

dalam 

Melningkatkan 

Kelmampuan 

Be lrpikir Kritis 

de lngan Konselp 

HOTS (Highelr 

Ordelr Thinking 

Skills) pada Siswa 

Kellas VIII di SMP 

Ne lge lri 13 Malang” 

Pe lrsamaan 

de lngan skripsi 

yang ditulis 

pe lnelliti yaitu 

sama sama 

me lnge lnai 

pe lnelrapan 

HOTS dan 

me lnggunakan 

me ltode l 

pe lnellitian 

kualitatif. 

Pe lrbeldaan 

pe lnellitian ini 

de lngan pe lnellitian 

pe lnulis telrdapat 

pada Stratelgi 

Guru PAI dalam 

Melningkatkan 

Kelmampuan 

Be lrpikir Kritis 

de lngan Konselp 

HOTS (Highelr 

Ordelr Thinking 

Skills) pada 

Siswa.  
seldangkan 

pe lnellitian pelnulis 

be lrfokus pada 

Imple lme lntasi 

HOTS dalam 

prosels 

pe lmbe llajaran IPS 

di ke llas VIII. 

3 Skripsi Skripsi Ifah 

Nisrina tahun 2021 

yang be lrjudul 

“Pelne lrapan 

Pe lmbe llajaran High 

Ordelr Thinking Skil 

(HOTS) Pada Mata 

Pe llajaran SKI ke llas 

Pe lrsamaan 

de lngan skripsi 

yang ditulis 

pe lnelliti 

me lnge lnai 

pe lnelrapan 

pe lmbe llajaran 

HOTS dan 

Pe lrbeldaan 

pe lnellitian ini 

telrdapat pada 

fokus pe lnellitian, 

skripsi yang 

ditulis Ifah 

Nisrina 

Pe lnelrapan 
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VIII di MTs Darul 

Hikmah Pamulang” 
melnggunakan 
me ltode l 

pe lnellitian 

kualitatif  

Pe lmbe llajaran 

High Ordelr 

Thinking Skil 

(HOTS) Pada 

Mata Pellajaran 

SKI ke llas VIII.   

Se ldangkan dalam 

pe lnellitian yang 

akan dilakukan 

olelh pelne lliti 

be lrtujuan untuk 

me lnge ltahui 

Imple lme lntasi 

Highelr Ordelr 

Thingking Skill 

Pada 

pe lmbe llajaran 

IPS.  Selrta lokasi 

telmpat  pelnellitian 

yang be lrbe lda 

4 Jurnal yang 

dite lrbitkan olelh 

Putri Anggita 

Widyastari di tahun 

2018 delngan judul “ 

Studi Pellaksanaan 

Pe lmbe llajaran IPS 

Be lrbasis HOTS 

(Highelr Ordelr 

Thingking Skill)  

Pe lrsamaan 

de lngan jurnal 

yang ditulis 

pe lnelliti yaitu 

sama sama 

me lnge lnai HOTS 

dalam 

pe lmbe llajaran 

dan 

me lnggunakan 

me ltode l 

pe lnellitian 

kualitatif. 

Di dalam jurnal 

telrselbut belrtujuan 

untuk me lnyajikan 

konse lpsi telntang 

Studi 

Pe llaksanaan 

Pe lmbe llajaran IPS 

Be lrbasis HOTS 

be lrdasarkan 

taksonomi bloom 

untuk 

me lnge lfe lktifkan 

pe lmbe llajaran 

Ilmu Pe lnge ltahuan 

Sosial. 

Se ldangkan dalam 

pe lnellitian yang 

akan dilakukan 

olelh pelne lliti 

be lrtujuan untuk 

me lnge ltahui 
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Imple lme lntasi 

Highelr Ordelr 

Thingking Skill 

(HOTS) Dalam 

Prosels 

Pe lmbe llajaran 

Pada Mata 

Pe llajaran Ilmu 

Pe lnge ltahuan 

Sosial di ke llas 

VIII dan 

me lnge ltahui 

ke lndala 

imple lme lntasi 

Highelr Ordelr 

Thingking Skill 

(HOTS) Dalam 

Prosels 

Pe lmbe llajaran 

Ilmu Pe lnge ltahuan 

Sosial. 

 

C. Kelrangka Belrpikir 

Belrdasarkan pe lnellitian yang akan dilakukan, maka alur 

pelmikiran dari pelnyellelsaian masalah adalah delngan 

melngeltahui telrlelbih dahulu kondisi telrhadap pellaksanaan 

implelmelntasi Highelr Ordelr Thingking Skill  Dalam Prosels 

Pelmbellajaran IPS di kellas VIII B, lalu mellihat bagaimana 

prosels pelmbellajaran HOTS, pelmbellajaran akan telrlaksana 

delngan maksimal apabila guru tellah melmahami prosels 

pelmbellajaran HOTS. Namun dalam mellaksanakan 

pelmbellajaran IPS melnggunakan HOTS tidaklah mudah, 

telntunya telrdapat kelndala yang harus dihadapi olelh guru 
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maka dari itu guru harus melncari solusi dari kelndala telrselbut, 

dalam hal ini pelnelliti melnganalisis bagaimana implelmelntasi 

pelmbellajaran HOTS yang diadakan di SMPIT Khairunnas, 

selrta melngungkap kelndala dalam prosels pelmbellajaran HOTS 

di kellas VIII SMPIT Khairunnas Kota Belngkulu. 

Bagan 2.1  

Kelrangka Belrpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Implementasi Higher Order Thingking 

Skill (HOTS) Dalam Proses Pembelajaran 

IPS Di Kelas VIII 

1. Berpikir kritis 

2. Berpikir kreatif  

3. Pemecahan masalah 

4. Pengambilan  keputusan 

5. Metakongnisi 

1. Tujuan pembelajaran 

2. Materi Pembelajaran 

3. Strategi dan  metode 

pembelajaran 

4. Media Pembelajaran 

5. Evaluasi Pembelajaran  

6. Pendidik/Guru 

Higher Order Thingking Skill 

 

Pembelajaran IPS 


